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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah individu yang bekerja di instansi 

pemerintah dan diangkat secara resmi setelah memenuhi persyaratan tertentu. tugas 

utama ASN adalah melaksanakan fungsi pemerintahan serta memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Berbeda dengan jabatan yang diperoleh melalui proses 

pemilihan umum, posisi sebagai ASN ditempuh melalui proses karier yang 

berjenjang. Mengingat peran ASN sangat krusial dalam mendukung jalannya 

pemerintah dan layanan publik, maka penting bagi negara untuk memberikan 

dukungan dalam bentuk pemeliharaan, perlindungan, serta upaya peningkatan 

kesejahteraan baik bagi ASN sendiri maupun keluarganya. Dengan dukungan 

tersebut, diharapkan kinerja ASN dapat menjadi lebih produktif dan efisien. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia menuju era globalisasi, aktivitas 

ekonomi mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini memicu terciptanya 

lingkungan kerja yang semakin kompetitif, di mana perusahaan-perusahaan saling 

bersaing secara ketat untuk menjadi lebih efisien dan efektif dalam memanfaatkan 

sumber daya yang mereka miliki demi meraih hasil optimal. Dalam konteks 

persaingan global tersebut, kemampuan individu dalam bekerja secara produktif 

cenderung menurun seiring bertambahnya usia. Hal ini disebabkan karena setiap 

orang memiliki batasan usia dalam hal produktivitas. Akibatnya pada suatu titik, 

para ASN (Aparatur Sipil Negara) harus memasuki masa pensiun karena kondisi 

fisik dan mental yang sudah tidak memungkinkan lagi untuk melaksanakan tugas 

secara maksimal. 

Ketika seseorang memasuki masa pensiun, mereka umumnya sudah tidak 

memiliki kemampuan lagi untuk bekerja seperti sebelumnya. Namun demikian, 

kebutuhan untuk menjalani hidup dan menikmati masa tua tetap ada. Oleh karena 

itu, penting bagi setiap individu yang mendekati masa pensiun untuk memikirkan 

dan merencanakan kehidupannya setelah tidak lagi aktif bekerja. Dalam hal ini, 

keberadaan fasilitas penunjang sangat dibutuhkan agar para pensiunan tetap dapat 

menikmati masa tuanya dengan tenang melalui adanya jaminan hari tua. Pemerintah 
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sendiri telah mengatur tentang pentingnya perlindungan ini melalui Keputusan 

Menteri Pertama Republik Indonesia Nomor: 388/MP/1960, yang menekankan 

perlunya pembentukan sistem jaminan sosial bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 

keluarganya ketika memasuki masa purna tugas. Program jaminan hari tua ini 

merupakan salah satu bentuk dukungan resmi yang diselenggarakan oleh 

pemerintah. 

Wujud dari jaminan hari tua itu sendiri merupakan program pensiun, jadi ketika 

seorang ASN menjalankan program pensiun secara sadar mereka juga telah 

mempersiapkan dana untuk masa purna tugas. Dana pensiun sendiri dapat dipotong 

langsung dari upah atau gaji yang didapat ASN tersebut ketika masih aktif bekerja. 

Tujuan dari dana pensiun sendiri untuk dapat menyejahterakan masa tua yang akan 

dihadapi seseorang setelah bertahun tahun bekerja. Untuk seorang pekerja yang 

NON-ASN dapat mendaftarkan dirinya dalam program pensiun seperti yang 

terdapat pada bank-bank maupun perusahaan-perusahaan asuransi yang 

menyediakan program pensiun, sedangkan untuk ASN program pensiunnya 

diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan nama perusahaan 

yaitu PT Taspen (Persero). PT Taspen (Persero) merupakan singkatan dari PT Dana 

Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri yang mempunyai tugas mengelola asuransi 

sosial, termasuk tabungan hari tua dan dana pensiun bagi ASN. Saat ini, ASN terbagi 

menjadi dua kategori, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK/P3K).  

Dalam menjalankan fungsinya, PT Taspen (Persero) memiliki sejumlah anak 

perusahaan yang tergabung dalam Taspen Group, yang terdiri dari tiga anak 

perusahaan utama yaitu Mandiri Taspen, Taspen Life, dan Taspen Properti. Ketiga 

anak perusahaan ini memiliki peran dan strategis dalam mendukung optimalisasi 

layanan serta pengelolaan program-program PT Taspen (Persero) kepada para ASN. 

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan sebelumnya, maka penulis akan 

memaparkan pembahasan dengan judul “Mekanisme Pencairan Dana Pensiun 

Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa Pada PT Taspen Life Yogyakarta”. 

B. Cakupan Pembahasan Tugas Akhir 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian dalam penulisan Tugas Akhir adalah “Bagaimana Mekanisme Pencairan 
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Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa Pada Anak Perusahaan PT 

Taspen (Persero) yaitu PT Taspen Life Yogyakarta?”. Oleh karena itu, cakupan 

pembahasan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja dokumen yang wajib disiapkan oleh peserta untuk mengajukan 

pencairan dana pensiun Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa pada PT 

Taspen Life Yogyakarta? 

2. Bagaimana prosedur pencairan dana pensiun Secara offline dan online di PT 

Taspen (Persero)? 

3. Dapat melalui media apa saja pencairan dana pensiun Dwiguna Sejahtera dan 

Proteksi Beasiswa pada PT Taspen Life? 

4. Siapa saja pihak yang terlibat atau terkait dalam proses pencairan dana 

pensiun tersebut? 

5. Kendala apa saja yang sering ditemui dan bagaimana solusi PT Taspen Life 

dalam penanganannya? 

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan dari penulisan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dokumen apa saja yang diperlukan dalam pencairan dana 

pensiun pada PT Taspen Life. 

2. Untuk mengetahui prosedur pencairan dana pensiun secara offline dan online 

di PT Taspen. 

3. Untuk mengetahui siapa saja pihak yang terkait dalam pelaksanaan pencairan 

dana pensiun pada PT Taspen Life Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui kendala dan solusi PT Taspen Life Yogyakarta dalam 

pencairan dana pensiun. 

Melalui penulisan Tugas Akhir ini, penulis ingin dapat berguna bagi akademis 

maupun pihak lain. Dengan manfaat oleh penulisan Tugas Akhir ini seperti: 

1. Bagi Penulis 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis harapkan dapat melatih rasa percaya 

diri dalam kemampuan menulis karya ilmiah dengan tugas yang diberikan, 

melatih rasa tanggung jawab atas apa yang telah ditulis dalam Laporan Tugas 
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Akhir, serta menjadi salah satu syarat kelulusan Program Diploma Tiga 

Akuntansi Politeknik YKPN. 

2. Manfaat bagi Akademis 

Secara akademis, penulis mengharapkan bisa membagikan informasi yang 

berguna mengenai mekanisme yang digunakan dalam pencairan dana pensiun 

bagi Aparatur Sipil Negara. Manfaat lain yang penulis harapkan yaitu dapat 

menambah referensi buku yang ada pada perpustakaan, dengan semakin 

banyaknya referensi yang tersedia diharapkan dapat memudahkan mahasiswa 

dalam mencari referensi pengerjaan Laporan Tugas Akhir. 

3. Pihak Lain 

Laporan ini juga dapat menjadi referensi serta acuan untuk pihak lain yang 

akan mencari informasi dengan topik ataupun tema yang sama. Dengan 

adanya Laporan Tugas Akhir ini mungkin dapat memudahkan pihak lain 

dalam memperoleh informasi dan menjadi dasar atau gambaran dalam 

melakukan penulisan.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA 

A. Dana Pensiun 

1. Definisi Dana Pensiun 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992, dana pensiun 

merupakan suatu badan hukum yang memiliki tugas utama untuk mengelola 

serta menyelenggarakan program yang memberikan manfaat finansial kepada 

para pesertanya. Pembentukan dana pensiun bertujuan untuk memastikan 

adanya jaminan keuangan bagi para pekerja setelah mereka memasuki masa 

pensiun. Hal ini dilakukan melalui pengumpulan iuran serta pengelolaan 

investasi secara profesional dan berkesinambungan. Sementara itu, dalam 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Nomor 18 yang mengatur tentang Dana 

Pensiun, disebutkan bahwa kewajiban aktuaria atau nilai kini aktuaria dihitung 

berdasarkan formula manfaat pensiun yang telah ditetapkan di dalam peraturan 

yang berlaku. 

Dalam perhitungannya, sejumlah variabel seperti lama bekerja, usia, dan 

besarnya penghasilan peserta menjadi dasar untuk menilai besarnya kewajiban 

jangka panjang yang harus ditanggung oleh dana pensiun kepada para 

pesertanya. Aspek ini menjadi krusial dalam menjaga kesinambungan program 

pensiun serta perlindungan atas hak-hak peserta di masa yang akan datang. 

Akuntansi dana pensiun sendiri bertujuan untuk menyajikan informasi keuangan 

yang relevan, yang dapat digunakan dalam menilai sejauh mana kemampuan 

dana pensiun saat ini dan di masa depan dalam memenuhi kewajiban pencairan 

manfaat pensiun kepada peserta pada saat mereka memasuki masa pensiun. 

(Sentiono Angelina & Inggriani Elim, 2017) 

2. Manfaat Pensiun 

Adapun beberapa manfaat dana pensiun bagi peserta menurut Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 1992 antara lain: 

a. Manfaat Pensiun Normal merujuk pada manfaat yang diberikan kepada 

peserta ketika mereka memasuki usia pensiun yang telah ditentukan. 
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b. Manfaat Pensiun Dipercepat adalah manfaat pensiun yang dibayarkan 

kepada peserta yang pensiun sebelum mencapai usia pensiun sebagaimana 

ditetapkan dalam aturan. 

c. Manfaat Pensiun Cacat diberikan kepada peserta yang mengalami kondisi 

cacat yang menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan pekerjaan. 

d. Manfaat Pensiun Ditunda adalah manfaat pensiun yang diperoleh peserta 

yang berhenti bekerja sebelum mencapai usia pensiun, sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam program dana pensiun. 

3. Asas Dana Pensiun 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 mengenai Dana Pensiun, 

terdapat sejumlah prinsip utama yang menjadi landasan dalam pengelolaan dana 

pensiun, yaitu: 

a. Asas keterpisahan kekayaan, di mana aset dana pensiun terpisah dari 

kekayaan pendirinya sebagai badan hukum. 

b. Asas penyelenggaraan dalam sistem pendanaan, yang mengatur tata kelola 

dana secara terstruktur dan berkelanjutan. 

c. Asas pembinaan dan pengawasan, untuk menjamin pengelolaan dana 

dilakukan secara akuntabel dan sesuai peraturan. 

d. Asas penundaan manfaat, yang berarti manfaat pensiun diberikan pada 

saat-saat tertentu yang telah ditetapkan. 

e. Asas kebebasan untuk membentuk atau tidak dana pensiun, yang 

memberikan keleluasaan kepada badan usaha atau lembaga untuk 

membentuk atau tidak membentuk dana pensiun. 

4. Fungsi Program Pensiun 

Sudjono (2006:148) mendefinisikan program pensiun mempunyai tiga fungsi, 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Asuransi, memberikan jaminan kepada peserta untuk mengatasi 

risiko kehilangan pendapatan yang disebabkan oleh kematian atau usia 

pensiun. 

b. Fungsi Tabungan, bertugas mengumpulkan dan mengembangkan dana 

yang merupakan akumulasi dari iuran peserta. 
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c. Fungsi Pensiun, manfaat yang akan diterima oleh peserta dan dapat 

dilakukan secara berkala selama hidup. 

B. Mekanisme Pencairan Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera 

1. Definisi Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera 

Dana pensiun Dwiguna Sejahtera merupakan produk asuransi jiwa yang 

dikelola oleh PT Taspen Life dan dirancang khusus untuk Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang akan memasuki masa pensiun 

(TMT Pensiun). Program ini merupakan program dwiguna, yaitu gabungan 

antara tabungan dan perlindungan jiwa yang memberikan manfaat finansial 

sekaligus perlindungan selama masa awal pensiun. Program ini memberikan 

perlindungan jiwa kepada peserta selama lima tahun setelah masa pensiun.  

Jika selama periode tersebut peserta meninggal dunia, maka ahli waris 

berhak menerima manfaat asuransi dengan syarat melampirkan dokumen 

persyaratan untuk proses pencairan. Sebaliknya, apabila dalam masa lima tahun 

tersebut tidak terjadi klaim kematian, maka dana manfaat akan secara otomatis 

dicairkan tanpa perlu pengurusan administrasi atau dokumen tambahan. Dana 

tersebut langsung ditransfer ke rekening gaji peserta pensiun. Selain itu, peserta 

juga akan menerima tambahan dana sebesar satu juta rupiah sebagai hasil 

pengembangan investasi dari Taspen Life. Dengan demikian, Taspen Dwiguna 

Sejahtera tidak hanya berfungsi sebagai instrumen proteksi jiwa, tetapi juga 

sebagai tabungan berjangka yang memberikan kepastian keuangan di masa 

pensiun secara aman dan profesional. 

2. Manfaat Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera 

Adapun manfaat dana pensiun Dwiguna Sejahtera menurut PT Taspen Life 

antara lain: 

a. Manfaat Proteksi Meninggal Dunia 

Apabila peserta asuransi meninggal dunia secara alami selama masa 

perlindungan berlangsung, maka ahli waris yang telah ditunjuk berhak 

menerima manfaat sebesar Rp 20.000.000. Namun, apabila kematian 

terjadi akibat kecelakaan, maka jumlah manfaat yang diberikan meningkat 

menjadi Rp 40.000.000. 
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b. Manfaat Akhir Kontrak 

Saat masa kontrak berakhir, peserta akan memperoleh pengembalian 

premi yang telah dibayarkan berikut dengan bonus yang diperoleh. Dana 

tambahan (top-up) yang telah dikumpulkan juga akan memperoleh bunga, 

di mana tingkat suku bunganya merujuk pada rata-rata suku bunga dari 

tiga bank milik negara (BUMN) di Indonesia. 

c. Manfaat Pengunduran Diri 

Bagi peserta yang mengundurkan diri sebelum kontrak berakhir, akan 

diberikan pengembalian premi setelah dipotong dengan biaya 

pembatalan, serta tambahan nilai bonus. Dana top-up yang telah 

dikumpulkan tetap akan memperoleh bunga berdasarkan rata-rata suku 

bunga dari tiga bank BUMN di Indonesia. 

C. Mekanisme Pencairan Dana Pensiun Proteksi Beasiswa 

1. Definisi Dana Pensiun Proteksi Beasiswa 

Dana pensiun Proteksi Beasiswa merupakan salah satu produk asuransi yang 

ditawarkan oleh PT Taspen Life, yang dirancang untuk memberikan 

perlindungan finansial khususnya dalam menjamin kelangsungan pendidikan 

anak. Produk ini tidak hanya memberikan perlindungan jiwa bagi tertanggung 

yang merupakan orang tua, tetapi juga menawarkan manfaat berupa beasiswa 

bertahap yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai pendidikan anak ASN dari 

tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, termasuk tunjangan uang saku 

selama lima tahun masa perkuliahan. Jumlah total manfaat pendidikan yang bisa 

diperoleh mencapai hingga 210% dari nilai uang pertanggungan. 

Program ini menetapkan usia masuk untuk tertanggung antara 18 hingga 60 

tahun, sedangkan anak yang menjadi penerima manfaat dapat berusia mulai dari 

0 hingga 23 tahun. Pembayaran premi tersedia dalam berbagai pilihan, yaitu 

bulanan, triwulanan, semesteran, tahunan, atau dalam bentuk pembayaran 

tunggal. Premi reguler dimulai dari Rp 350.000, sementara untuk premi tunggal 

(single) minimal Rp 10.000.000. 

2. Manfaat Dana Pensiun Proteksi Beasiswa 

a. Manfaat Proteksi Meninggal Dunia 
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Apabila peserta (tertanggung) meninggal dunia selama masa perlindungan 

masih berlaku, ahli waris yang telah terdaftar akan menerima santunan 

sebesar 100% dari nilai uang pertanggungan. Selain itu, dana beasiswa dan 

tunjangan pendidikan untuk anak tetap diberikan sesuai ketentuan yang 

berlaku, sehingga pendidikan anak tetap terjamin meski orang tua telah 

tiada. 

b. Manfaat Tahap Pendidikan 

Selama periode pendidikan, program ini memberikan manfaat beasiswa 

yang disalurkan secara bertahap dan terjadwal. Rinciannya adalah: 10% 

dari uang pertanggungan diberikan saat anak masuk SD, 20% saat SMP, 

30% saat SMA, dan 50% ketika memasuki perguruan tinggi. Selain itu, 

anak juga akan menerima uang saku kuliah sebesar 20% dari uang 

pertanggungan setiap tahun maksimal lima tahun masa studi. 

c. Manfaat Pengunduran Diri 

Bila peserta memutuskan untuk keluar dari program asuransi ini sebelum 

masa perlindungan berakhir, maka akan diberikan nilai tunai yang telah 

terbentuk selama periode ke pesertaan. 

d. Manfaat Asuransi Tambahan 

Program ini juga dilengkapi dengan berbagai manfaat asuransi tambahan 

dengan nilai maksimal hingga 100% dari uang pertanggungan untuk risiko 

meninggal dunia. Perlindungan tambahan tersebut mencakup pembebasan 

pembayaran premi (jika tertanggung mengalami kondisi tertentu), asuransi 

untuk risiko kecelakaan diri, kecelakaan yang mengakibatkan cacat, serta 

perlindungan terhadap cacat tetap total. 

D. Bagan Alir Prosedur Pencairan Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera dan 

Dana Pensiun Proteksi Beasiswa 

Menurut Wibawanto (2017:20), flowchart atau diagram alur merupakan 

representasi visual dari rangkaian proses yang digambarkan dengan simbol-simbol 

tertentu untuk menunjukkan urutan serta hubungan antara langkah dalam sebuah 

program. Baisanya, simbol yang digunakan meliputi persegi panjang untuk 

menggambarkan proses atau tindakan, bentuk berlian untuk menyatakan kondisi 

atau keputusan, dan oval sebagai penanda awal atau akhir dari proses tersebut. 
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Diagram ini menjadi alat komunikasi yang berguna untuk membantu individu 

maupun kelompok memahami dan menganalisis alur kerja yang kompleks. 

Diagram alur sangat bermanfaat dalam berbagai konteks seperti bisnis, 

teknologi, maupun pendidikan karena mampu memecah informasi menjadi 

langkah-langkah sederhana dan mudah dimengerti. Dalam bidang dokumentasi 

proses, misalnya pengembangan perangkat lunak atau pengelolaan proyek, diagram 

ini memudahkan dalam menjelaskan logika sistem, mendukung kerja tim, serta 

mempercepat pengambilan keputusan. Selain itu, diagram alur juga efektif dalam 

mengidentifikasi masalah, menyempurnakan proses kerja, dan meningkatkan 

efisiensi melalui visualisasi.  

Di dunia pendidikan, diagram semacam ini dapat membantu siswa memahami 

materi yang rumit secara sistematis dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Secara keseluruhan, flowchart merupakan alat penting dalam menggambarkan alur 

kerja, menyederhanakan informasi kompleks, dan mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Adapun ilustrasi diagram alur untuk Dana Pensiun 

Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

No. Simbol Flowchart Nama 
Fungsi Simbol 

Flowchart 

1 

 

 

 

Terminator 

Symbol 

Melambangkan 

permulaan (start) atau 

akhir (stop) dari suatu 

kegiatan 

2 

 

 

 Simbol 

Dokumen 

Simbol yang 

menyatakan input 

berasal dari dokumen 

dalam bentuk kertas 

atau output dicetak ke 

kertas. 

3 

 

 

 

Processing 

Symbol 

Simbol yang 

menunjukkan 

Pengolahan yang 
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No. Simbol Flowchart Nama 
Fungsi Simbol 

Flowchart 

dilakukan oleh 

komputer. 

 

4 

 

 

 

 

Simbol Manual 

Operation 

Simbol yang 

menunjukkan 

pengolahan yang 

dilakukan oleh 

komputer. 

5 

 

 

 

 
Manual 

Operation 

Menandakan bahwa 

data dimasukkan atau 

diambil dari pita 

berlubang bukan dari 

media lain seperti 

kyboard atau memori 

internal. 

6 

 

 

 

Flow 

Penghubung antara 

suatu simbol dengan 

simbol lainnya dalam 

flowchart. Garis ini 

menunjukkan arah 

aliran proses, dan 

sering disebut juga 

sebagai Connect Line. 
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BAB III 

METODE PENGUMPULAN DATA DAN INFORMASI 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan. Salah satu hal penting dalam proses ini 

adalah pengumpulan data, yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan. Setelah 

data dikumpulkan, penulis kemudian mengolah dan menganalisis untuk 

menghasilkan informasi yang valid, relevan, dan mendukung pembahasan dalam 

Laporan Tugas Akhir ini. Seperti berbagai metode pengumpulan data yang dibuat 

dari penulis: 

1. Website  

Website digunakan penulis sebagai salah satu metode pencarian data untuk 

Laporan Tugas Akhir, terdiri dari website resmi dan umum. Melalui website 

resmi, penulis memperoleh informasi seperti struktur organisasi, visi misi, 

dan tugas PT Taspen Life Yogyakarta. Sementara dari website umum, penulis 

mencari informasi terkait mekanisme pencairan dana pensiun Dwiguna 

Sejahtera dan dana pensiun Proteksi Beasiswa secara umum. 

2. Kepustakaan 

Metode kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan merujuk 

pada sumber-sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan informasi dari internet 

yang relevan dengan topik Tugas Akhir. Metode ini membantu penulis 

memperoleh landasan teori dari para ahli serta materi pendukung yang 

memperkuat dasar teoritis dan analisis terhadap permasalahan yang dibahas. 

3. Wawancara  

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber. Penulis melakukan 

wawancara secara tatap muka dengan terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan 

sesuai topik Tugas Akhir. Metode ini bertujuan untuk menggali informasi 

secara mendalam guna memperoleh penjelasan yang akurat dan jelas. 
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4. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menganalisis dokumen dari instansi terkait, mencakup fungsi 

dokumen, dan mekanisme dokumen. Penulis mengumpulkan dokumen 

tertulis yang berkaitan dengan pencairan dana pensiun Dwiguna Sejahtera 

dan dana pensiun Proteksi Beasiswa. 

B. Subjek dan Objek Penulisan  

1. Subjek Penulisan 

Subjek Penulisan Tugas Akhir ini adalah Staf Pegawai PT Taspen Life 

Yogyakarta. 

2. Objek Penulisan 

Objek Penulisan Tugas Akhir ini yaitu Dokumen Polis dan Surat Proteksi 

Beasiswa. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Profil Singkat Instansi 

1. Penjelasan Umum Perusahaan atau Instansi 

PT Asuransi Jiwa Taspen atau yang dikenal Taspen Life, merupakan anak 

perusahaan dari PT Taspen (Persero) yang didirikan pada 26 Februari 2014. 

Sebagai anak perusahaan yang bergerak di bidang asuransi jiwa, Taspen Life 

berkomitmen untuk menciptakan nilai lebih bagi para peserta melalui produk 

dan layanan yang berkualitas, inovatif, dan sesuai kebutuhan. Sejak mulai 

memasarkan produknya pada akhir tahun 2014, Taspen Life telah menyediakan 

berbagai solusi perlindungan jiwa, dana pendidikan, perencanaan hari tua, dan 

pertanggungan terhadap penyakit kritis. 

Beberapa produk unggulan individu yang dimiliki antara lain Taspen Proteksi 

Beasiswa, Taspen Smart Save, dan Taspen Bright Life. Untuk mendukung 

kemudahan akses dan pelayanan kepada nasabah, Taspen Life juga 

menghadirkan berbagai inovasi digital seperti aplikasi My Taspen Life, digital 

polis, layanan Autoklaim, dan klaim terintegrasi. Dalam menjalankan 

operasionalnya, Taspen Life menempatkan kepercayaan nasabah sebagai 

prioritas utama. 

Hal ini diwujudkan dengan menghadirkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan berintegrasi dalam setiap lini pelayanan. Basis nasabah Taspen 

Life sangat luas, meliputi Aparatur Sipil Negara (ASN), instansi pemerintah, 

lembaga pemerintah non-kementerian, BUMN, anak perusahaan BUMN, 

BUMD, serta perusahaan swasta nasional dan multinasional. Melalui etos kerja 

yang tinggi dan fokus pada kepuasan nasabah, Taspen Life terus berkembang 

menjadi perusahaan asuransi yang terpercaya dan mampu bersaing di industri 

asuransi jiwa di Indonesia. Ekspansi pasar dilakukan secara aktif, salah satunya 

dengan membangun jaringan distribusi melalui 4 kantor pemasaran yang 

bersinergi dengan induk perusahaan, PT Taspen (Persero), yang memiliki 54 

kantor cabang dan 3 unit layanan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

 



 

15 
 

 

2. Visi dan Misi yang ada di PT Taspen Life 

a. Visi  

Menjadi perusahaan asuransi jiwa terpilih dan terpercaya bagi masyarakat 

Indonesia. 

b. Visi  

Menyediakan layanan yang profesional, cepat, tanggap, akurat, serta mampu 

memberi nilai tambah bagi para pesertanya. 

3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi PT Taspen Life 

https://www.taspenlife.com/assets/uploads/STRUKTUR_ORGANISASI_TAS

PEN_LIFE_2022.pdf 

 

Berikut ini penjelasan struktur organisasi PT Taspen Life Yogyakarta: 

a. Direktur Utama 

Mengelola operasional PT Taspen Life sesuai program kerja dan anggaran, 

serta memastikan pelaksanaan tugas mendukung sistem mutu dan 

tercapainya tujuan perusahaan. 

b. Direktorat Operasional dan Pemasaran 

https://www.taspenlife.com/assets/uploads/STRUKTUR_ORGANISASI_TASPEN_LIFE_2022.pdf
https://www.taspenlife.com/assets/uploads/STRUKTUR_ORGANISASI_TASPEN_LIFE_2022.pdf
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Bertanggung jawab atas peningkatan kualitas layanan, pengembangan 

SDM, pengelolaan data kepesertaan, validasi dokumen klaim, serta 

penetapan tagihan premi peserta Taspen Life. 

c. Direktorat SDM, TI, dan Kepatuhan 

Mengelola kegiatan personalia di PT Taspen Life, termasuk pembinaan 

dan peningkatan kualitas pegawai, persetujuan gaji dan pajak, pengadaan 

serta distribusi barang/jasa, pengelolaan fasilitas kerja, kesekretariatan, 

kehumasan, keamanan, arsip, pelatihan non-dinas, serta dokumentasi 

sistem mutu yang telah disepakati. 

d. Direktorat Keuangan dan Informasi 

Bertanggung jawab atas perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian 

anggaran, fungsi keuangan, akuntansi, pelaporan keuangan, serta kegiatan 

perbendaharaan di PT Taspen Life 

e. Divisi Layanan  

Bertanggung jawab atas pengembangan SDM, pengelolaan data peserta 

Program Taspen Life, penyajian dan validasi data, penetapan premi dan 

klaim, pemasaran, serta penanganan keluhan untuk peningkatan mutu 

layanan di PT Taspen Life. 

f. Divisi Sumber Daya Manusia 

Bertanggung jawab atas administrasi personalia, penetapan fasilitas 

karyawan, pengelolaan data SDM, koordinasi pencairan hak karyawan, 

serta pelaksanaan pelatihan, pembinaan, dan kegiatan non kedinasan di PT 

Taspen Life. 

g. Divisi Keuangan dan Akuntansi 

Merencanakan dan mengontrol arus kas, melaksanakan transaksi 

keuangan sesuai instruksi Direktorat Keuangan dan Informasi, melakukan 

verifikasi pra-audit, serta mengelola penyimpanan kas dan dokumen 

berharga di PT Taspen Life. 

h. Divisi Penjualan 

Menjual atau memasarkan produk asuransi jiwa, memberikan layanan 

terkait proses klaim dan administrasi polis, serta bertanggung jawab untuk 
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mencapai target penjualan dan meningkatkan kepuasan peserta melalui 

layanan yang profesional dan responsif. 

i. Divisi Distribusi Pemasaran 

Bertanggung jawab merencanakan strategi pemasaran, mengelola produk 

asuransi secara menyeluruh, serta membangun dan menjaga hubungan 

baik dengan peserta. 

j. Divisi Teknologi Informasi 

Bertanggung jawab menjaga keamanan data dan sistem informasi, 

mengelola infrastruktur sistem, serta menyediakan solusi digital untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. 

k. Divisi Hukum dan Kepatuhan 

Memastikan seluruh kegiatan perusahaan berjalan sesuai dengan hukum 

dan peraturan yang berlaku, bertanggung jawab dalam proses penyusunan 

dan peninjauan kontrak kerja sama, menangani permasalahan hukum yang 

timbul, serta mengurus perizinan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

l. Divisi Investasi 

Mengelola portofolio investasi perusahaan, merumuskan strategi dan 

kebijakan investasi, serta memastikan tingkat risiko dan potensi 

keuntungan investasi sesuai dengan tujuan perusahaan. 

m. Divisi Analisis Investasi 

Menganalisis dan mengelola investasi perusahaan guna memastikan 

pertumbuhan investasi Taspen Life sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan, dengan tetap mempertimbangkan dan mengendalikan risiko 

yang terkait. 

n. Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Mengelola dana pensiun bagi karyawan dan peserta dari lembaga 

keuangan, memastikan pencairan pensiun berjalan lancar sesuai ketentuan, 

serta menyusun laporan dan merancang strategi pengelolaan dana pensiun 

yang berkelanjutan untuk jangka panjang. 

o. Satuan Pengawasan Internal 

Bertanggung jawab melakukan evaluasi terhadap seluruh proses secara 

sistematis serta melakukan pengendalian internal perusahaan guna 
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mendukung pencapaian tujuan strategis dan meningkatkan kualitas tata 

kelola perusahaan. 

 

p. Sekretariat Perusahaan 

Bertugas mengelola komunikasi antara manajemen, pemegang saham, dan 

regulator; menyiapkan dokumen rapat direksi dan dewan komisaris; 

menangani aspek hukum dan kehumasan; serta memastikan penetapan tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG). 

q. Divisi Aktuaria dan Underwriting 

Menghitung risiko dan menetapkan premi asuransi, mengevaluasi 

kelayakan penerbitan polis, serta mendukung pengembangan dan 

keberlanjutan produksi asuransi. 

r. Divisi Perencanaan dan Pengembangan Bisnis  

Merencanakan strategi pengembangan produk melalui riset pasar dan 

perencanaan inovasi, serta merancang arah bisnis jangka panjang untuk 

mendukung pertumbuhan perusahaan. 

s. Desk Manajemen Risiko 

Mengidentifikasi, menganalisis, dan melakukan mitigasi terhadap risiko 

yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan; menyusun kebijakan 

manajemen risiko; serta memantau efektivitas penerapan manajemen 

risiko di seluruh unit kerja guna memastikan tercapainya tujuan 

perusahaan. 

B. Observasi 

1.  Persyaratan Pencairan Manfaat Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera 

a) Manfaat Jatuh Tempo ( Masa Akhir Asuransi) 

Pada saat polis asuransi mencapai tanggal jatuh tempo, manfaat akan 

secara otomatis dicairkan kepada peserta sesuai dengan nilai yang tertera 

dalam tabel manfaat. Proses pencairan dilakukan berdasarkan tanggal 

jatuh tempo yang telah ditetapkan sebelumnya dalam dokumen polis. 

Sebagai bentuk layanan informasi, peserta akan menerima pemberitahuan 

melalui pesan singkat (SMS) tiga hari sebelum tanggal pencairan manfaat 

sebagai pengingat. Pemberitahuan ini bertujuan untuk memastikan peserta 
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mengetahui jadwal pencairan dan dapat melakukan pengecekan atas dana 

yang diterima. 

 

b) Manfaat Berhenti (Surrender) 

Apabila peserta memutuskan untuk menghentikan kepesertaannya 

sebelum periode kontrak asuransi berakhir, maka peserta berhak 

memperoleh nilai tunai sesuai ketentuan yang tercantum dalam tabel 

manfaat. Untuk pengajuan proses penghentian ini, peserta diwajibkan 

untuk menyertakan dokumen pendukung sebagai berikut: 

 Salinan surat pengunduran diri yang telah ditandatangani di atas materai 

sebagai bukti pernyataan resmi; 

 Fotokopi identitas diri berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang 

masih berlaku; 

 Salinan halaman pertama buku tabungan yang mencantumkan nama 

dan nomor rekening atas nama peserta. 

c) Manfaat meninggal dunia 

Apabila peserta meninggal dunia selama masa perlindungan asuransi 

masih berlaku, maka manfaat asuransi akan dibayarkan kepada ahli waris 

yang sah sesuai dengan nilai yang tercantum dalam tabel manfaat. Jumlah 

manfaat yang diterima adalah sebesar enam kali dari total premi yang telah 

dibayarkan, ditambah bonus jika tersedia sesuai ketentuan yang berlaku. 

Untuk proses klaim, ahli waris atau perwakilan yang ditunjuk diwajibkan 

untuk mengajukan dokumen pendukung berikut: 

 Salinan surat kematian yang telah dilegalisir oleh instansi berwenang 

seperti Lurah, Kepala Desa, Rumah Sakit, atau Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia (bagi kasus meninggal di luar negeri); 

 Salinan surat keterangan hilang dari pihak kepolisian, apabila peserta 

dinyatakan hilang dalam suatu kejadian tertentu; 

 Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) peserta; 

 Fotokopi buku tabungan atas nama peserta. 

Dokumen tersebut diperlukan untuk memverifikasi klaim dan memastikan 

bahwa hak atas manfaat asuransi diterima oleh pihak yang berwenang. 
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d) Manfaat Meninggal Dunia Akibat Kecelakaan 

Jika peserta meninggal dunia akibat kecelakaan, manfaat asuransi yang 

diberikan kepada ahli waris adalah sebesar 12 kali jumlah premi yang telah 

dibayarkan, ditambah bonus apabila tersedia sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, peserta juga berhak atas nilai tunai sebagaimana 

tercantum dalam tabel manfaat polis. Untuk proses klaim manfaat tersebut, 

ahli waris atau perwakilan resmi wajib melampirkan dokumen berikut: 

 Dokumen Utama: 

 Fotokopi surat kematian yang telah dilegalisir oleh instansi resmi 

(Kelurahan, Rumah Sakit, atau Kedutaan RI jika peserta meninggal 

di luar negeri); 

 Hasil visum et repertum (laporan otopsi resmi), 

 Berita acara pemeriksaan dari pihak kepolisian setempat atau surat 

keterangan kecelakaan yang menjelaskan kronologi kejadian. 

 Dokumen Pendukung Tambahan: 

 Formulir Permintaan Pembayaran (FPP) yang telah ditandatangani 

oleh ahli waris; 

 Akte Kematian atau Surat Keterangan kematian; 

 Fotokopi halaman depan buku rekening atas nama pemohon klaim; 

 Surat keterangan dari instansi terkait (kelurahan setempat) apabila 

peserta meninggal  dunia dirumah; 

 Surat Keterangan penyebab kematian dari dokter yang merawat, jika 

meninggal di fasilitas medis; 

 Surat Keterangan dari Kepolisian untuk kasus kematian tidak wajar, 

termasuk kecelakaan lalu lintas; 

 Surat Keterangan dari Kedutaan Besar RI atau Konsulat Jenderal 

setempat jika kejadian terjadi di luar negeri. 

 Persyaratan Administratif Tambahan: 
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Dokumen berikut juga wajib dilengkapi dan ditandatangani oleh ahli 

waris yang sah: 

 Formulir Permintaan Pembayaran (FPP); 

 Surat Kuasa Permintaan Rekam Medis, yang harus ditandatangani di 

atas materai sebagai bentuk persetujuan resmi. 

Surat kuasa ini memberikan wewenang kepada PT Taspen Life untuk 

melakukan verifikasi data kepada rumah sakit tempat peserta dirawat 

maupun lembaga pemerintah terkait seperti Dinas Kependudukan dan 

Pencatat Sipil (Dukcapil). Proses ini merupakan bagian dari mekanisme 

kehati-hatian dan validasi data sebelum manfaat asuransi atau dana 

pensiun dicairkan. 

2. Persyaratan Pencairan Manfaat Dana Pensiun Taspen Proteksi Beasiswa 

Dalam program Taspen Proteksi Beasiswa, peserta akan memperoleh manfaat 

secara otomatis setiap kali Manfaat Tahapan jatuh tempo, sesuai dengan nilai 

yang telah ditetapkan dalam tabel manfaat. Pencairan dilakukan tepat pada 

tanggal yang tercantum dalam tabel tersebut dan peserta akan mendapat 

notifikasi melalui SMS 3 hari sebelumnya sebagai pengingat. Apabila peserta 

memilih untuk mengakhiri keikutsertaan dalam program ini (surrender), mereka 

tetap berhak menerima manfaat berupa nilai tunai yang tercatat dalam tabel 

manfaat. Namun, pengajuan tersebut harus disertai dengan beberapa 

dokumen penting, yaitu: Surat keterangan pengunduran diri yang telah 

ditandatangani di atas materai fotocopy KTP, dan fotocopy buku tabungan 

atas nama peserta. Jika peserta meninggal dunia, maka ahli waris berhak 

menerima manfaat meninggal dunia sesuai dengan nilai yang ditentukan dalam 

polis. Selain itu, manfaat beasiswa tahapan tetap akan diberikan kepada anak 

dari peserta sesuai jadwal yang berlaku. Untuk pengajuan klaim manfaat ini, 

diperlukan dokumen pendukung sebagai berikut: 

 Fotokopi surat kematian yang telah dilegalisir oleh Lurah, Kepala Desa, 

Rumah Sakit, atau Konsulat Jenderal RI jika peserta meninggal di luar 

negeri; 

 Fotokopi surat keterangan hilang dari kepolisian (jika peserta hilang dalam 

suatu kejadian); 
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 Fotokopi KTP peserta; 

 Fotokopi buku tabungan atas nama peserta. 

Dalam kasus meninggal dunia akibat kecelakaan, peserta tetap memperoleh 

manfaat sesuai nilai yang tertera dalam tabel manfaat. Dana beasiswa tahapan 

tetap diberikan kepada anak beserta. Namun, untuk klaim manfaat ini, dokumen 

yang disebutkan di atas juga dibutuhkan: 

 Hasil visum et repertum (otopsi); 

 Berita acara pemeriksaan dari kepolisian setempat atau surat keterangan 

kecelakaan; 

 Fotokopi identitas peserta dan fotokopi buku tabungan. 

Produk ini merupakan kombinasi antara tabungan, perlindungan jiwa, serta 

manfaat tambahan seperti asuransi kematian akibat kecelakaan dan pembebasan 

premi. Dirancang untuk memberikan perlindungan finansial bagi keluarga, 

produk ini memastikan keberlangsungan pendidikan anak meskipun peserta 

telah meninggal dunia dalam hal kematian tertanggung, manfaat sebesar 100% 

dari uang pertanggungan akan dibayarkan. Apabila tertanggung telah 

mendaftarkan anak dalam program beasiswa, maka anak tersebut tetap berhak 

menerima manfaat beasiswa sesuai ketentuan yang berlaku, sementara polis 

akan secara otomatis dibebaskan dari kewajiban pembayaran premi. 

Program ini diperuntukkan bagi individu berusia minimal 18 tahun dan 

maksimal 60 tahun Pada saat pendaftaran. Masa pembayaran premi bersifat 

fleksibel, dengan pilihan minimal 5 tahun dan maksimal 18 tahun. Metode 

pembayaran premi dapat disesuaikan dengan preferensi peserta, baik secara 

sekali bayar (single premium) maupun berkala (bulanan, triwulanan, semesteran, 

atau tahunan). Sebagai tambahan manfaat, anak yang telah berusia 17 tahun dan 

terdaftar sebagai penerima beasiswa akan mendapatkan uang saku pendidikan 

selama 5 tahun berturut-turut. Dan dana ini akan dibayarkan secara otomatis 

setiap tahun tanpa perlu pengajuan tambahan, langsung ke rekening yang telah 

didaftarkan atas nama pemegang polis. Adapun dokumen lain yang harus 

disiapkan apabila peserta meninggal dunia antara lain: 

 Mengisi Formulir Permintaan Pembayaran (FPP); 

 Akte kematian/surat keterangan kematian; 
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 Fotokopi KTP pemohon; 

 Fotokopi buku rekening pemohon klaim,; 

 Surat keterangan dari instansi yang berwenang (kelurahan setempat) 

dalam hal tertanggung meninggal di rumah; 

 Surat keterangan penyebab kematian dari dokter yang merawat dalam hal 

tertanggung meninggal di rumah sakit; 

 Surat keterangan dari kepolisian setempat dalam hal tertanggung 

meninggal tidak wajar atau karena kecelakaan lalu lintas; 

 Surat keterangan dari Kedutaan Besar RI atau Konsulat Jenderal setempat 

dalam hal tertanggung meninggal di luar negeri. 

Apabila tertanggung melakukan pembatalan atau mengakhir masa sebelum jatuh 

tempo maka dokumen yang harus disiapkan antara lain: 

 Mengisi Formulir Permintaan Pembayaran (FPP); 

 Fotokopi KTP pemohon; 

 Fotokopi buku rekening meminta pemohon klaim. 

Apabila anak penerima manfaat beasiswa meninggal dunia, maka manfaat 

tahapan beasiswa beserta uang saku akan tetap dibayarkan secara otomatis 

melalui proses klaim sesuai dengan jadwal yang tercantum dalam tabel manfaat 

produk, selama masih terdapat anak lain yang terdaftar sebagai menerima 

manfaat beasiswa. Namun, apabila anak penerima manfaat beasiswa meninggal 

dunia dan tidak terdapat anak lain yang berhak menerima tahapan beasiswa, 

maka pemegang polis atau tertanggung dapat mengajukan klaim untuk 

pembayaran nilai tunai yang tersedia. Dalam hal ini, pengajuan klaim harus 

disertai dengan dokumen pendukung yang diperlukan sesuai ketentuan yang 

berlaku antara lain: 

 Mengisi Formulir Permintaan Pembayaran (FPP); 

 Surat keterangan kematian masing-masing anak yang terdaftar; 

 Fotokopi KTP pemohon; 

 Fotokopi buku rekening meminta pemohon klaim. 
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3. Media Pencairan Dana Pensiun Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa 

a) Pencairan Melalui Bank 

 

 

Gambar 2 

Alur Pencairan Dana Pensiun Melalui Bank 

 

Dalam rangka memastikan penyaluran dana pensiun berjalan lancar dan 

tepat sasaran, terdapat pembagian tanggung jawab yang jelas antara peserta, 

penerima pensiun, bank sebagai mitra, serta PT Taspen Life selaku 

penyelenggara program. Pada tahap awal, peserta diwajibkan untuk 

mengajukan dokumen persyaratan kepada PT Taspen. Setelah seluruh berkas 

diverifikasi dan dinyatakan lengkap serta sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, PT Taspen akan memproses data tersebut untuk keperluan pencairan 

dana pensiun. Setelah proses pendanaan selesai dilakukan, manfaat pensiun 

kemudian disalurkan melalui mitra bank resmi yang telah bekerja sama 

sebagai pihak penyalur. Selanjutnya, bank akan meneruskan pencairan 

tersebut secara langsung ke rekening peserta yang bersangkutan. 

Peserta penerima pensiun memegang peran penting dalam menjamin 

kelancaran proses tersebut. Mereka diwajibkan memiliki rekening aktif di 

salah satu bank yang telah menjalin kerja sama resmi dengan PT Taspen 

sebagai mitra penyalur dana. Selain itu, peserta juga harus melengkapi 

seluruh dokumen yang disyaratkan dalam proses klaim pensiun. Tidak kalah 

penting, peserta diwajibkan untuk rutin melakukan pembaruan data pribadi, 

baik melalui PT Taspen langsung maupun melalui pihak bank mitra bayar, 
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PT Taspen 

Life



 

25 
 

agar data yang tersimpan tetap valid. Peserta juga berkewajiban menjalani 

proses otentikasi secara berkala dalam jangka waktu yang telah ditentukan 

untuk memastikan bahwa status ke pesertaannya masih aktif dan layak 

menerima manfaat pensiun. 

Sementara itu, pihak bank sebagai mitra bayar turut memegang tanggung 

jawab penting dalam proses pencairan dana pensiun. Tugas utama mereka 

meliputi mentransfer dana pensiun langsung ke rekening masing-masing 

peserta menerima sesuai dengan data dan instruksi yang diterima dari PT 

Taspen. Selain itu, bank wajib menyampaikan Surat Pertanggungjawaban 

Mutlak (SPTJM) kepada PT Taspen sebagai bentuk laporan atas pembayaran 

pensiun yang telah dilakukan pada bulan berjalan. Jika dalam proses 

verifikasi ditemukan adanya perubahan status kepesertaan, seperti kematian 

atau pernikahan kembali bagi penerima janda/duda, pihak bank berkewajiban 

melaporkan hal tersebut kepada PT Taspen. Sebagai bagian dari prosedur 

verifikasi, bank juga bertugas melakukan otentikasi untuk memastikan bahwa 

penerima yang bersangkutan masih berhak atas dana pensiun sebelum dana 

tersebut dibayarkan. Dalam pelaksanaan tugasnya, bank mitra bayar wajib 

menerapkan prinsip 5T yakni tepat orang, tepat waktu, tepat administrasi, 

tepat tempat, dan tepat jumlah. 

Adapun PT Taspen Life, sebagai badan yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan program pensiun, memiliki sejumlah tanggung jawab 

administratif dan operasional yang penting. Salah satunya adalah 

menyalurkan dana pensiun ke bank mitra bayar, lengkap dengan daftar nama 

peserta yang berhak menerima. Selain itu, PT Taspen juga mengirimkan surat 

tagihan pembayaran kepada pihak mitra bayar sebagai dasar penyaluran dana. 

Guna mendukung transparansi dan pengawasan, PT Taspen menyusun dua 

jenis laporan penting, yaitu Laporan Realisasi Pembayaran Pensiun (LRPP-

KC Mitra Bayar) serta Laporan Saldo Uang Pensiun (LSUP-KC Mitra 

Bayar). Sebagai bentuk pengendalian mutu dan evaluasi kinerja, PT Taspen 

juga melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) dengan mitra bayar untuk memastikan seluruh proses berjalan sesuai 

ketentuan dan standar yang telah disepakati. 
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b) Pencairan Melalui Kantor Pos 

 

 

Gambar 3 

Pencairan Dana Pensiun Melalui PT Pos Indonesia 

 

Dalam pelaksanaan pencairan pensiun, PT Taspen bekerja sama dengan 

berbagai mitra bayar, salah satunya adalah PT Pos Indonesia. Agar proses 

pencairan dana pensiun melalui PT Pos berjalan lancar, terdapat sejumlah 

tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak, termasuk 

peserta penerima pensiun, PT Pos Indonesia selaku mitra bayar, serta PT 

Taspen sebagai pengelola program pensiun. Peserta pensiun memiliki 

kewajiban utama untuk memastikan bahwa haknya atas manfaat pensiun 

dapat disalurkan dengan benar. Untuk itu, peserta diharuskan menyusun dan 

menyerahkan dokumen persyaratan klaim secara lengkap dan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Dokumen ini menjadi dasar dalam proses verifikasi 

dan penyaluran dana. Selain itu, peserta wajib memperbarui data diri secara 

berkala, baik melalui Pos Indonesia sebagai mitra bayar, maupun langsung 

kepada PT Taspen. Pembaruan data ini bertujuan untuk menjaga keakuratan 

informasi peserta dalam sistem. Peserta juga diwajibkan melakukan 

otentikasi atau verifikasi identitas secara berkala dalam waktu yang telah 

ditentukan, guna memastikan bahwa status ke pesertaan masih aktif dan yang 

bersangkutan tetap memenuhi syarat sebagai penerima manfaat pensiun. 

Sebagai pihak yang ditunjuk untuk menyalurkan dana pensiun, PT Pos 

Indonesia memiliki peran penting dalam memastikan bahwa pencairan 
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dilakukan secara akurat dan tepat sasaran. Salah satu tanggung jawab 

utamanya adalah menyalurkan dana pensiun kepada peserta yang berhak 

menerimanya, sesuai data yang telah disampaikan oleh PT Taspen. Selain 

menyalurkan dana, PT Pos Indonesia juga wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban secara berkala kepada PT Taspen sebagai bentuk 

transparansi dan akuntabilitas atas dana yang telah dibayarkan. Jika 

ditemukan perubahan data peserta, seperti status kepesertaan atau kondisi 

administratif lainnya, pihak PT Pos berkewajiban memperbarui dan 

melaporkan informasi tersebut kepada PT Taspen. Untuk menjaga keabsahan 

penerima, PT Pos juga harus melaksanakan proses otentikasi guna 

memastikan bahwa dana tidak diberikan kepada pihak yang tidak berhak. 

Dalam menjalankan seluruh tanggung jawab tersebut, PT Pos Indonesia 

menerapkan prinsip 5T, yakni tepat orang, tepat waktu, tepat administrasi, 

tepat tempat, dan tepat jumlah guna memastikan proses distribusi manfaat 

pensiun berlangsung secara efisien dan akurat. 

Sementara itu, PT Taspen sebagai institusi pengelola dana pensiun 

bertanggung jawab penuh atas kelancaran sistem pencairan. Taspen bertugas 

menyalurkan dana pensiun kepada mitra bayar, lengkap dengan daftar nama 

dan data peserta yang telah diverifikasi. Selain itu, PT Taspen secara rutin 

melakukan peninjauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) dengan mitra bayar, termasuk PT Pos Indonesia. Evaluasi ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap mitra bayar menjalankan 

kewajibannya sesuai dengan standar pelayanan yang telah disepakati, 

sehingga manfaat pensiun dapat diterima peserta secara tepat dan sesuai 

dengan haknya. 
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c) Pencairan Melalui PT Taspen (Persero) 

 

 

Gambar 4 

Pencairan Dana Pensiun Melalui PT Taspen (Persero) 

 

Proses pencairan pensiun dimulai ketika peserta mengajukan persyaratan 

kepada PT Taspen. Setelah dokumen diterima, PT Taspen akan melakukan 

proses verifikasi dan validasi atas data yang diajukan untuk memastikan 

bahwa peserta memang berhak menerima manfaat pensiun. Apabila seluruh 

data telah dinyatakan lengkap dan sesuai, proses selanjutnya adalah 

pendataan dan penyaluran dana pensiun. Dana yang telah disiapkan kemudian 

disalurkan memalui mitra bayar yang telah bekerja sama secara resmi dengan 

PT Taspen. Mitra bayar tersebut bertugas untuk menyalurkan dana langsung 

kepada peserta yang namanya tercantum dalam daftar penerima manfaat. 

Dalam situasi tertentu, apabila terjadi kesalahan dalam pencairan, sepeti 

adanya kelebihan dana atau penyaluran kepada pihak yang tidak berhak, mitra 

bayar berkewajiban mengembalikan dana tersebut kepada PT Taspen. Setelah 

menerima pengembalian dana, PT Taspen akan memproses ulang dan 

menyalurkan kembali dana yang sesuai kepada peserta yang memang berhak 

menerima, sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku. 

Terkait dengan proses pencairan manfaat pensiun secara langsung oleh PT 

Taspen, hal ini umumnya dalam kondisi khusus, misalnya ketika peserta tidak 

peserta

mitra bayar
PT Taspen 

Life



 

29 
 

mengembalikan dokumen Surat Pengesahan Tanda Bukti Diri (SPTB) dalam 

waktu yang telah ditentukan. SPTB merupakan dokumen yang berfungsi 

sebagai bukti otentik bahwa peserta masih berhak atas manfaat pensiun. Jika 

dalam kurun waktu enam bulan berturut-turut peserta tidak melakukan 

pengembalian pensiun atau tidak mengembalikan SPTB, maka pencairan 

akan dihentikan sementara sebagai langkah pengamanan data. Untuk 

mengaktifkan kembali pencairan dana, peserta harus datang langsung ke 

kantor PT Taspen untuk menyelesaikan proses verifikasi dan menerima 

pencairan secara langsung (on the sport). 

Dalam sistem pencairan dana langsung ini, PT Taspen memiliki tanggung 

jawab administratif dan operasional yang harus dijalankan dengan tertib. 

Salah satunya adalah melakukan penyaluran dana secara tunai kepada peserta 

yang datang langsung ke kantor Taspen. Di samping itu, PT Taspen juga 

bertanggung jawab mencetak dan menyusun dokumen administrasi berupa 

Rekapitulasi Pembayaran Pensiun DAPEM Tunai. Dokumen ini digunakan 

untuk keperluan pencatatan, pengarsipan, dan pelaporan sebagai bagian dari 

mekanisme pengendalian internal dan akuntabilitas lembaga. Seluruh proses 

ini dilakukan untuk menjamin bahwa hak peserta atas dana pensiun tetap 

terlindungi meskipun pencairan tidak dilakukan melalui mitra bayar, 

melainkan secara langsung oleh PT Taspen itu sendiri. 

4. Prosedur Pencairan Dana Pensiun Secara Offline di PT Taspen Life 

Prosedur pencairan dana pensiun secara offlline dijelaskan pada  flowchart, 

seperti di bawah ini: 
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Gambar 5 

Prosedur Pencairan Dana Pensiun Secara Offline Pada PT Taspen Life 

 

Dalam proses pengajuan klaim dana pensiun Dwiguna Sejahtera pada Kantor 

Taspen, langkah pertama yang harus dilakukan oleh peserta adalah mendatangi 

langsung kantor Taspen terdekat. Setelah sampai di kantor Taspen, peserta akan 

diberikan Formulir Permintaan Pembayaran (FPP), yang merupakan salah satu 

formulir yang wajib dan harus diisi dengan benar dan lengkap. Dalam formulir 

ini, peserta juga diwajibkan untuk membubuhkan tanda tangan serta 

menempelkan materai senilai Rp 10.000,00 sebagai bentuk pernyataan bahwa 

peserta menyetujui seluruh proses pencairan dana pensiun sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Hal ini menjadi bukti kesediaan peserta dalam 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Taspen.  

Setelah mengisi FPP dengan lengkap dan benar, lalu peserta dimintai untuk 

menyiapkan sejumlah dokumen pendukung yang menjadi syarat utama dalam 

proses pencairan. Dokumen persyaratan yang harus dilengkapi meliputi fotokopi 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Keputusan (SK) Pensiun, buku tabungan 

atas nama peserta, serta dokumen lain yang relevan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Seluruh dokumen ini kemudian diserahkan kepada petugas Customer 

Service di kantor Taspen.  

Petugas akan melakukan pemeriksaan awal terhadap kelengkapan dan 

keabsahan dokumen yang telah diserahkan. Apabila terdapat dokumen yang 

belum lengkap atau tidak sesuai, peserta akan dimintai untuk segera 

melengkapinya. Selanjutnya, petugas akan memverifikasi data peserta secara 

menyeluruh, termasuk data diri, riwayat kepesertaan, serta memastikan apakah 

peserta memiliki tanggungan angsuran atau kewajiban yang masih berjalan.  

Apabila seluruh dokumen dinyatakan lengkap dan valid, dan data peserta 

diverifikasi tanpa kendala, seluruh berkas termasuk formulir dan dokumen 

pendukung akan dikompilasi menjadi satu paket administrasi. Paket ini 

kemudian dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu proses internal Taspen untuk 
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pencairan dana pensiun. Lalu langkah berikutnya adalah pemrosesan data oleh 

unit yang menangani perekaman informasi yaitu Sie Perekaman Data.  

Pada tahap ini, seluruh data yang berkaitan dengan peserta akan diperiksa 

kembali secara menyeluruh, termasuk identitas pribadi, riwayat kepesertaan, dan 

dokumen-dokumen pendukung lainnya. Setelah dilakukan pengecekan, data 

tersebut akan dimasukkan ke dalam sistem digital milik PT Taspen guna 

memastikan seluruh informasi yang digunakan merupakan data terkini dan sah. 

Proses pembaruan ini memiliki peran vital dalam memastikan bahwa 

perhitungan manfaat pensiun dilakukan secara tepat. Dengan menggunakan data 

yang sudah diperbarui, risiko kesalahan seperti kekeliruan nominal, 

ketidaksesuaian status, atau penundaan pencairan dapat diminimalkan. Oleh 

karena itu, keakuratan input data menjadi faktor penting dalam menjamin 

kelancaran tahapan berikutnya.  

Selain itu, perekaman data juga berfungsi sebagai kontrol administratif untuk 

memastikan bahwa hak-hak peserta diberikan kepada pihak yang memang 

memenuhi syarat. Langkah ini merupakan bagian dari upaya PT Taspen dalam 

menjaga integritas proses layanan, serta mencegah kemungkinan 

penyalahgunaan data. Melalui sistem yang tertata dan transparan, proses 

pencairan dana pensiun diharapkan berjalan dengan efisien, adil, dan sesuai 

dengan hak peserta berdasarkan ketentuan yang berlaku.  

Setelah proses pembaruan data peserta selesai dilakukan oleh Seksi 

Perekaman Data, tahapan berikutnya adalah perhitungan manfaat pensiun oleh 

unit yang berwenang, yaitu Seksi Perhitungan Hak. Pada tahap ini, seluruh 

dokumen yang telah diverifikasi akan dianalisis untuk menentukan jumlah 

manfaat yang menjadi hak peserta, sesuai dengan ketentuan dan regulasi yang 

berlaku di lingkungan PT Taspen. Seksi Perhitungan Hak memiliki tanggung 

jawab utama dalam menghitung secara cermat berapa besaran manfaat yang 

berhak diterima oleh peserta. Perhitungan ini mempertimbangkan berbagai 

faktor, seperti masa kerja, gaji pokok terakhir, dan komponen lain yang 

mempengaruhi nilai manfaat pensiun. Hasil dari proses ini kemudian dirangkum 

ke dalam dokumen resmi yang dikenal sebagai Lembar Perhitungan Hak (LPH).  
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LPH merupakan dokumen penting yang mencerminkan hasil akhir dari proses 

perhitungan, dan berfungsi sebagai acuan resmi dalam tahap pencairan dana. 

Dokumen ini berfungsi sebagai bukti dan referensi atas nilai manfaat pensiun 

yang akan diterima oleh peserta. Setelah dicetak, dokumen ini tidak langsung 

diproses ke tahap pencairan, melainkan terlebih dahulu diserahkan ke Seksi 

Verifikasi. Di sini, setiap komponen dalam dokumen akan ditentukan dan tidak 

terdapat kesalahan administratif atau teknis. Pemeriksaan ini menjadi bagian dari 

kontrol kualitas internal PT Taspen dalam menjaga akurasi dan keabsahan 

pengajuan klaim, sehingga peserta dapat menerima haknya secara adil dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

Setelah dinyatakan benar dan lengkap oleh tim verifikasi, LPH diserahkan ke 

Seksi Layanan untuk dilakukan pengecekan terakhir sebagai langkah 

pengamanan tambahan. Di tahap ini, seluruh dokumen yang berkaitan dengan 

klaim akan ditinjau kembali secara menyeluruh. Apabila tidak ditemukan 

kekeliruan, dokumen akan mendapat pengesahan resmi dalam bentuk tanda 

tangan dari Kepala Bagian Layanan sebagai bentuk persetujuan administratif 

terakhir.  

Langkah selanjutnya adalah pengalihan dokumen ke Bagian Kasir. Di unit 

ini, dokumen akan diproses untuk keperluan pencairan. Sebelum dana dapat 

dicairkan, dokumen harus memperoleh persetujuan terakhir dari Kepala Bagian 

Kas. Setelah seluruh proses administratif selesai dan dokumen dinyatakan sah, 

pencairan dana pensiun dapat dilakukan.  

Setelah dokumen memperoleh persetujuan akhir dari Bagian Kas, dana 

manfaat pensiun akan segera diproses untuk pencairan. Dana tersebut kemudian 

di transfer langsung ke rekening bank milik peserta melalui mitra bayar resmi 

yang telah menjalin kerja sama dengan PT Taspen, seperti bank-bank 

pemerintahan dan lembaga keuangan yang telah ditunjuk secara sah. Sebelum 

proses transfer dilakukan, penting bagi peserta untuk memastikan bahwa 

rekening tujuan masih aktif dan tidak mengalami kendala, guna menghindari 

kegagalan transaksi atau penundaan pencairan dana.  

Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam prosedur pencairan manfaat 

pensiun secara offline dan menandai berakhirnya seluruh rangkaian administrasi. 
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PT Taspen menerapkan sistem yang berlapis dan terstruktur untuk menjamin 

bahwa seluruh proses berjalan dengan akurat, aman, dan sesuai hak yang melekat 

pada peserta. Mulai dari verifikasi dokumen hingga transfer dana, setiap tahapan 

dilaksanakan secara teliti agar manfaat diterima oleh pihak yang benar dan sesuai 

perhitungan.  

Sebagai penutup dari keseluruhan proses, peserta yang bersangkutan 

diwajibkan menandatangani surat tanda terima manfaat sebagai bukti bahwa 

pencairan dana telah berhasil dilakukan. Dokumen ini menjadi bentuk 

pertanggungjawaban sekaligus arsip resmi bahwa hak peserta telah terpenuhi. 

Dengan demikian, seluruh proses klaim dana pensiun dinyatakan selesai secara 

administratif dan sah menurut ketentuan yang berlaku di PT Taspen. 

5. Prosedur Pencairan Dana Pensiun Secara Online di PT Taspen (Persero) 

Prosedur pencairan dana pensiun secara online dijelaskan pada flowchart 

seperti di bawah ini: 
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Gambar 6 

Prosedur Pencairan Dana Pensiun Secara Online Pada PT Taspen Life 

 

Prosedur pencairan dana pensiun secara online di PT Taspen dirancang untuk 

memberikan kemudahan, efisiensi, serta meningkatkan kecepatan dan 

transparansi layanan kepada para peserta. Proses pencairan ini diawali dari pihak 

peserta yang bertanggung jawab untuk menyiapkan seluruh dokumen 

persyaratan yang dibutuhkan, antara lain formulir permohonan pencairan, 

salinan identitas diri (KTP), serta dokumen pendukung lainnya sesuai ketentuan 

yang berlaku. Setelah seluruh dokumen lengkap dan sudah sesuai dengan 

persyaratan, peserta dimintai untuk mengakses layanan digital melalui laman 

resmi TASPEN Online Service (TOS) atau mobile resmi Taspen.  

Peserta melakukan login menggunakan akun yang telah terdaftar sebelumnya, 

dengan bantuan petugas Customer Service apabila diperlukan. Melalui platform 

tersebut, peserta mengunggah dokumen-dokumen persyaratan. Setelah proses 

unggah berhasil, sistem akan secara otomatis menerbitkan nomor antrean digital 

sebagai bukti bahwa dokumen telah diterima dan masuk ke dalam sistem untuk 

diproses lebih lanjut. Dokumen tersebut selanjutnya dialihkan kepada petugas 

dari seksi verifikasi data.  

Di tahap verifikasi ini petugas bertugas melakukan pemeriksaan awal untuk 

memastikan kelengkapan, keabsahan, dan kesesuaian dokumen. Bila dokumen 

telah lengkap dan memenuhi syarat, data peserta akan dicatat dalam sistem 

internal dan diteruskan ke seksi perhitungan guna proses verifikasi lanjutan dan 

perhitungan hak manfaat pensiun. Pada proses ini, petugas melakukan evaluasi 

secara menyeluruh terhadap informasi peserta, termasuk masa kerja, golongan, 

dan status kepesertaan untuk menghitung besaran dana pensiun yang berhak 

diterima.  

Setelah perhitungan selesai, hasilnya kembali diperiksa oleh petugas 

berwenang untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam data maupun kalkulasi. 

Jika validasi akhir telah dilakukan, maka Lembar Perhitungan Hak (LPH) 

dicetak sebagai dokumen resmi yang mencerminkan hak pensiun peserta. 
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Tahapan selanjutnya adalah pemeriksaan dan pengesahan dokumen LPH oleh 

seksi layanan.  

Pada tahap ini, petugas melakukan validasi akhir sebelum dokumen 

ditandatangani oleh Kepala Bagian Layanan sebagai bentuk otorisasi resmi. 

Setelah LPH disahkan, dokumen tersebut diserahkan kepada Bagian Kasir untuk 

proses pencairan. Begitu dokumen memperoleh persetujuan akhir dari Bagian 

Kas, dana pensiun segera diproses dan ditransfer ke rekening peserta. Transfer 

dilakukan melalui mitra bayar resmi yang telah bekerja sama dengan PT Taspen, 

seperti bank-bank milik negara dan lembaga keuangan yang telah ditunjuk. 

Peserta diimbau untuk memastikan bahwa rekening yang digunakan masih aktif 

dan tidak mengalami gangguan, guna mencegah kegagalan transaksi atau 

keterlambatan pencairan.  

Proses ini merupakan tahap terakhir dari rangkaian administrasi pencairan 

dana pensiun secara online. Sebagai penutup, peserta diminta untuk 

menandatangani Surat Tanda Terima Manfaat yang menjadi bukti sah bahwa 

dana pensiun telah diterima sepenuhnya. Dokumen ini sekaligus berfungsi 

sebagai arsip resmi yang menandai bahwa seluruh hak pensiun telah dipenuhi 

sesuai ketentuan yang berlaku di PT Taspen. Dengan demikian, prosedur ini 

tidak hanya menghadirkan efisiensi dan kenyamanan bagi peserta, tetapi juga 

mencerminkan komitmen PT Taspen dalam memanfaatkan teknologi informasi 

untuk memberikan layanan publik yang profesional, akuntabel, dan transparan. 

6. Kendala yang Terdapat Pada PT Taspen Life Dalam Proses Pencairan Dana 

Pensiun  

Salah satu tantangan yang sering kali menjadi hambatan dalam proses 

pencairan dana manfaat asuransi adalah kelalaian peserta dalam memperbarui 

data rekening bank yang terdaftar. Hal ini dapat terjadi ketika peserta tidak 

melaporkan adanya perubahan status rekening, seperti rekening yang sudah tidak 

aktif, dibekukan oleh pihak bank, atau mengalami perubahan nomor akibat 

pergantian buku tabungan atau migrasi layanan perbankan. Dalam situasi seperti 

ini, sistem pencairan otomatis akan gagal melakukan transfer dana yang pada 

akhirnya menyebabkan penundaan dalam penyaluran manfaat kepada peserta 

atau ahli waris. Proses pencairan hanya dapat dilanjutkan setelah peserta 
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melakukan pelaporan secara resmi kepada PT Taspen beserta pembaruan data 

rekening yang sah dan dapat diverifikasi. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi peserta untuk secara proaktif memastikan 

bahwa informasi rekening bank yang tercatat dalam sistem PT Taspen selalu 

dalam kondisi aktif dan diperbarui secara berkala. Upaya ini bertujuan untuk 

menjamin kelancaran proses pencairan manfaat, baik dalam bentuk pencairan 

nilai tunai, manfaat tahapan, uang saku beasiswa, maupun klaim meninggal 

dunia. Disarankan pula agar peserta segera menginformasikan setiap perubahan 

terkait data pribadi, termasuk nomor rekening dan nama pemilik rekening, agar 

tidak terjadi kesalahan administratif yang dapat memperlambat proses 

pencairan. Komitmen untuk menjaga keakuratan data merupakan bagian penting 

dari tanggung jawab peserta demi memastikan seluruh manfaat asuransi yang 

menjadi haknya dapat diterima secara tepat waktu dan tanpa hambatan. 

7. Solusi PT Taspen Life Jika Terdapat Kendala Dalam Proses Pencairannya 

Sebagai bentuk solusi preventif terhadap kendala keterlambatan pencairan 

dana akibat data rekening yang tidak mutakhir, PT Taspen menyediakan layanan 

pemberitahuan resmi melalui pesan WhatsApp dari akun yang telah terverifikasi 

(ditandai dengan centang biru). Pesan ini disampaikan langsung kepada peserta 

dan berisi imbauan untuk segera melakukan pembaruan data apabila terdapat 

perubahan terkait kantor bayar, status rekening, atau nomor rekening yang 

digunakan. Sistem notifikasi ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan 

keaktifan peserta dalam menjaga validitas data pribadi yang tercatat dalam 

sistem. 

Dengan adanya pemberitahuan yang bersifat langsung dan personal melalui 

saluran komunikasi digital yang akrab bagi peserta, diharapkan peserta dapat 

lebih responsif dan segera mengambil tindakan bila terjadi perubahan data. Hal 

ini juga menjadi langkah penting dalam memastikan kelancaran proses 

pencairan manfaat, sehingga tidak terjadi penundaan akibat rekening pasif, 

nonaktif, atau kesalahan administrasi lainnya. Komunikasi melalui pelayanan 

yang cepat, akurat, dan mudah diakses oleh seluruh peserta program. 
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8. Pihak Yang Terlibat Dalam Pencairan Dana Pensiun  

a) Peserta yang ditanggung 

Individu yang menjadi objek utama perlindungan dalam suatu program 

asuransi. Dalam konteks ini, peserta yang ditanggung adalah orang yang 

jiwa atau kesehatannya dijamin oleh polis asuransi, dan manfaat asuransi 

akan dibayarkan apabila terjadi risiko sesuai ketentuan dalam polis, seperti 

kematian, kecelakaan, atau kondisi lainnya yang dijamin. 

b) Pemegang polis 

Pihak yang secara hukum memiliki dan mengelola kontrak asuransi. 

Pemegang polis memiliki hak untuk mengatur jalannya polis, seperti 

memilih jenis manfaat, menunjuk ahli waris, serta mengajukan klaim. 

Dalam beberapa kasus, pemegang polis dan peserta yang ditanggung bisa 

merupakan orang yang sama, namun bisa juga berbeda, misalnya ketika 

orang tua membeli polis untuk anaknya. 

c) Pihak menanggung 

Pihak menanggung merujuk pada perusahaan asuransi yang menerbitkan 

polis dan bertanggung jawab untuk membayarkan manfaat kepada pihak 

tertanggung atau ahli waris apabila terjadi klaim yang sah. Dalam hal ini, 

pihak menanggung adalah PT Taspen Life yang memiliki kewajiban untuk 

memenuhi komitmen manfaat sesuai perjanjian polis dan berdasarkan 

premi yang telah dibayarkan oleh pemegang polis. 

9. Ketentuan Kepesertaan dan Pembayaran Premi 

Produk asuransi ini dirancang untuk memberikan perlindungan sekaligus 

manfaat investasi kepada individu berusia antara 25 hingga 60 tahun pada saat 

pendaftaran. Skema pembayaran premi menggunakan sistem single premium, 

yaitu pembayaran dilakukan satu kali di awal masa kepesertaan. Dengan sistem 

ini, peserta tidak dibebani kewajiban untuk melakukan pembayaran premi secara 

berkala selama masa pertanggungan. Perlindungan polis berlaku selama lima 

tahun sejak tanggal penerbitan polis, memberikan kepastian jangka waktu 

perlindungan yang jelas. Peserta dapat memilih jumlah premi dasar sesuai 

kemampuan finansial, dengan pilihan mulai Rp 5.000.000 hingga Rp 

10.000.000. Selain itu, tersedia fasilitas top-up tabungan yang memungkinkan 



 

40 
 

peserta untuk menambah nilai investasi secara fleksibel dengan nominal 

minimal Rp 1.000.000 dan kelipatannya, guna mengoptimalkan hasil yang 

diterima di akhir masa kontrak. 

Pada saat masa pertanggungan berakhir, dana manfaat akan langsung 

ditransfer ke rekening bank yang terdaftar atas nama pemegang polis. Proses 

pencairan dilakukan secara otomatis oleh sistem tanpa memerlukan proses 

pengajuan tambahan, sehingga peserta dapat menerima dana manfaat dengan 

cepat, efisien, dan tanpa kendala administratif. Kemudahan ini memberikan nilai 

tambah tersendiri bagi peserta yang menginginkan pengalaman asuransi yang 

praktis, aman, dan terjamin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Ringkasan Kajian Akhir 

Berdasarkan hasil penulisan yang telah dilakukan mengenai mekanisme pencairan 

dana pensiun Dwiguna Sejahtera dan Proteksi Beasiswa pada PT Taspen Life 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur Pencairan Tersusun Sistematis 

Mekanisme pencairan dana pensiun pada PT Taspen Life telah diatur secara 

rinci dan sistematis, baik untuk manfaat jatuh tempo, manfaat meninggal 

dunia, maupun manfaat pengunduran diri. Proses ini mencakup tahapan 

verifikasi dokumen, perhitungan hak, validasi, dan pencairan dana melalui 

mitra bayar resmi. 

2. Dokumen Persyaratan Lengkap dan Beragam 

Dokumen yang dibutuhkan dalam pencairan tergantung pada jenis manfaat 

yang di klaim. Misalnya, klaim meninggal dunia membutuhkan surat 

kematian yang dilegalisir, KTP, buku tabungan, dan dokumen pendukung 

lainnya. Kelengkapan dokumen menjadi faktor utama yang menentukan 

kelancaran proses pencairan. 

3. Media Pembayaran Fleksibel 

Pembayaran dana pensiun dapat dilakukan melalui tiga media: bank, PT Pos 

Indonesia, dan langsung melalui PT Taspen. Masing-masing media 

memiliki alur dan tanggung jawab masing-masing, namun tetap menjunjung 

prinsip 5T: Tepat orang, tepat waktu, tepat administrasi, tepat tempat, dan 

tepat jumlah. 

4. Adanya Kendala Teknis dan Administratif 

Salah satu kendala yang sering ditemui adalah tidak aktifnya rekening 

peserta karena tidak diperbarui. Hal ini mengakibatkan kegagalan transfer 

dana dan penundaan pencairan manfaat. 

5. Solusi dan Inovasi dari PT Taspen Life 

PT Taspen Life menyediakan solusi berupa notifikasi WhatsApp resmi 

kepada peserta untuk memperbarui data pribadi, termasuk informasi 

rekening bank. Selain itu, proses pencairan juga dapat dilakukan secara 
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online melalui TASPEN Online Service (TOS), yang meningkatkan 

efisiensi dan transparansi layanan. 

6. Pihak-Pihak Terkait dalam Proses Pencairan 

Pihak yang terlibat dalam proses pencairan dana mencakup peserta, 

pemegang polis, ahli waris, pihak penanggung (PT Taspen Life), customer 

service, bagian verifikasi, perhitungan, layanan, hingga kasir. Koordinasi 

pencairan dilakukan secara akurat dan profesional.  

Secara keseluruhan, PT Taspen Life telah menjalankan peranannya dalam 

mengelola dana pensiun dengan baik melalui sistem pelayanan yang akuntabel, 

profesional, dan berorientasi pada kepuasan peserta. 

B. Pengetahuan dan Pengalaman Yang Diperoleh 

Pengetahuan yang Diperoleh: 

1. Pemahaman tentang Mekanisme Pencairan Dana Pensiun: 

 Mengetahui secara mendalam proses pencairan dana pensiun Dwiguna 

Sejahtera dan Proteksi Beasiswa di PT Taspen Life. 

 Memahami alur kerja dari mulai pengajuan klaim hingga dana diterima 

peserta atau ahli waris. 

2. Jenis-Jenis Manfaat yang Dapat Dicairkan: 

 Mengetahui bahwa manfaat yang dapat dicairkan meliputi mnafaat jatuh 

tempo, meninggal dunia, dan pengunduran diri, masing-masing dengan 

prosedur yang berbeda. 

3. Persyaratan Dokumen Berdasarkan Jenis Klaim 

 Mempelajari ragam dokumen yang diperlukan untuk setiap jenis klaim 

serta pentingnya legalitas dokumen pendukung. 

4. Media Pembayaran yang Tersedia 

 Mengetahui alternatif media pencairan (bank, PT Pos Indonesia, dan 

langsung ke PT Taspen), serta prinsip 5T yang digunakan untuk 

menjamin ketepatan pembayaran. 

5. Kendala yang Sering Terjadi 

 Memahami bahwa kendala teknis seperti rekening tidak aktif dapat 

menghambat proses pencairan serta pentingnya data yang harus 

diperbarui. 
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6. Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pelayanan 

 Mengetahui adanya sistem TASPEN Online Service (TOS) dan notifikasi 

WhatsApp sebagai solusi digital untuk memudahkan peserta. 

7. Peran dan Koordinasi Pihak-Pihak Terkait 

 Mengetahui pentingnya koordinasi antar unit kerja dan pihak-pihak 

terkait dalam proses pencairan dana secara profesional dan akuntabel. 

Pengalaman yang Diperoleh: 

1. Pengalaman dalam Analisis Proses Administratif 

 Mendalami praktik administrasi keuangan dan layanan publik pada 

institusi keuangan non-bank. 

2. Pemahaman Praktis dalam Pelayanan Nasabah 

 Mengalami atau mempelajari langsung proses pelayanan pelanggan, 

termasuk bagaimana kendala ditangani secara efektif. 

3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan Dokumentasi 

 Melatih kemampuan dalam menyusun laporan yang sistematis dan 

berdasarkan data konkret dari lapangan atau sumber resmi. 

4. Pengenalan pada Layanan Digital Keuangan 

 Mendapatkan gambaran nyata tentang bagaimana teknologi digunakan 

dalam mempercepat dan mempermudah layanan keuangan. 

5. Peningkatan Kesadaran terhadap Kearsipan Dokumen dan Legalisir 

 Mengasah kepekaan terhadap pentingnya kelengkapan dan keabsahan 

dokumen dalam proses pencairan dana. 
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